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PENGARUH PENINGKATAN ARAS ENERGI DAN PROTEIN
TERHADAP KINERJA AYAM PEDAGING

Rr. Retno Widyani', Socharto Prawirokusuma’,
Nasroedin * dan Zuprizal®

INTISARI

Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui aras energl dan protein yang lepat pada avam
pedagang baik periode siarter (0-3 minggu) mavpun finisher (3-6 mingeu) pada pakan yang
disusun asam aminonya dalam keadaan seimbang Penelitian dilakukan di Unswagati Cirebon
dengan menggunakan 225 eckor ayam pedaging Arbor acres umur sehari campuran jantan dan
betina vang ditempatkan dalam kandang /itrer, Lima aras protein yaitu 15%, 17%, 19%, 21% dan
23% serta 3 aras energi yaitu 2900Kcal/kg, 3100Kcal’ke, dan 3300Kcal/kg digunakan sebagai
perlakuan Pakan dasar penelitian disusun dengan kandungan nutrien vaitu protein 15%, lemak
6.%%, serat kasar 3 3%, kalsium 0.94%, fosfor 0,65%, abu 5,3% dan energi 2900Kcal/kg
Formulasi pakan mengaunakan feast cost fimvar programming Mixit=2. Pakan tersebut terdiri dari
campuran jagung 59%, bungkil kedelai 9%, dedak halus 9%, tepung ikan 4,4%, sorgum 3,6%,
minyak kelapa sawit 2.7, CaCO, 1,2%, DCP 0,8%, lisin (,4%, metionin 0,01%, trepnin 0,2%,
garam 0, 1%, prepmy 0,1%, triptopan 0,06%, coceidiostat 0,01% dan fifler 8,3%. Dalam filler diisi
penambahan asam glutamat dan atan minyak kelapa sawit sesuai dengan perlakuan Varitbel
kinerja ayam pedaging vang diukur meliputi pertambahan bobot badan, konsumsi pakan dan
konversi pukan Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh peningkatan aras protein dan
energi dalam pakan yang disusun seimbang kandungan asam aminonya, maka pada aras protein
I5% akan menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan aras protein 17, 19, 21 dan
23% (P<0,05), sedangkan aras energi 2900Kcal’lkg menghasilkan kinerja *yang lebih baik
dibandingkan dengan 3100 dan 3300 Keal/kg untuk periode starter (P<0,05), namun untuk periode
Jimishier berbeda tidak nyata,
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EFFECT OF ENERGY AND PROTEIN LEVELS ON
PERFORMANCE OF BROILER CHICKS

ABSTRACT

Research is conducted to measure protein and energy reguirements of broiler starter and
finisher on balance amino acids diet. Two hundred and tweoly five both male and female Arbor
acres day old broiler chicks are used, and treated with combination of five levels of CP (15,17, 19,
21, and 23%) and three levels of energy (2900, 3100, an 3300 Kcal/kg) contents of diets. Basal
diet is formulated to contain 15% CP, 6.9% EE, 3.3%CF, 0.94%Ca; 6 5% P, 5.3%% ash, and 2900
Kealke enermy, amino acids (0.4% lysin. 001% methionine, 0.2% threonine and 0.06%
wriptophane), ete. Glutamic acid and palm oil are added to meet the requirements. Data collected
are body weight gain, feed consumption and conversion Results indicate that 15% CP in the diet
is better (P<0,05) then others CP levels, as well as for the 2900 Keal'kg energy  (P<0.05) better
then energy level during the staner Mo significant differences are showed during the fimisher
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Ayam pedaging (broifer) merupakan
salah satu sumber protein hewani yang cepat
pemanenannya dan harganya relatif murah
Hal inilah yang mendorong perlunva pening-
katan kinerja avam pedaging guna pemenuhan
gizi manusia dalam rangka efisiensi produksi

Produktivitas ayam pedaging tergan-
tung banyak factor, salah satunya adalah Factor
nutisi yang diberikan sesuai denpan kebu-
tuhan hiduppva Periumbuhan ava pedaging
relatif sangal pesat. Sehingoa perlu zat giai
dalam pakannya yang cukup terutama protein
wina mendukung pertumbuhan tadi.

Konsumsi  protein sangat terzantung
pada kandungan energi dalam pakannya. Pada
kandunian energi yang tinggi, maka konsumsi
protein akan menurun. Atas dasar hal tersebut
maka penyusunan ransum  harus memperhi-
tungkan ratio (imbangan) antara energi damn
protein

Hasil penelitian mengenai nutrisi ayam
pedaging menunjukkan bahwa vang sebenar-
iya dibulubkan oleh ayam pedaging, bukanlah
protein kasar, melainkan asam amino yang
terkandung dalam protein tersebut

Penchitian i dilakukan untuk mengeta-
hui berapa kandungan energi dan protein vang
optimal pada ransum  yang disusun  asam

[RiN}

Protein, Energy, Amino acids, Broiler, Performance)

aminonya seimbang  bagi kinerja ayam
pedaging baik intuk periode starier maupun

Sfinisher.,

Perkembangan penelitian nutrisi veteri-
ner diawali dengan berhasilnya isolasi vitamin
Bi: (Mc Henry, 1957 dan pada era penelitian
vitamin i diakhini dengan penemuan biotin
pada tahun [970 karena adanya Kasus
defisiensi biotin (Payne ef al., 1974},

Topik penclitian yang menjadi penting
setelah era wvitamin adalah energi. Combs
(1962) menyatakan bahwa pakan yang
mengandung energi tingei akan menurunkan
konsumsi  pakan  Lebih  lanjut  Carpenter
(1962) mengembangkan  penelitian  energl
untuk produksi menjadi energi metabolisme
dan de Groote (1974) mengemukakan bahwa
penggunaan energi metabolisme yvang adekuat
akan mengurangi efek pelemakan

Sepuluh  tabun  berikutnya, peneliti
mulai  tertark  untuk  meneliti  protein
Tingginya energi dalam pakan mengakibatkan
turunnya konsumsi akan menyebabkn jumlah
protein yang dikonsumsi akan lebih rendah
Hal ini merupakan awal munculnya konsep
ratio protein dalam dunia ilmu nutrisi (de
Groote, [974),

Konsep protein ideal muncul pada
tahun 1220, hasil penelitian perkembangan
teknologi  nutrisi menunjukkan  bahwa
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pengurangan  total - protein pakan  dengan
supplementas asam aming simtesis akan lebih
clekiif (Penz, 1996) Penelitian terkonsentrasi
pada Dsin dan metionin serta interaksi antara
protein dan energi (Newcombe, 19063
Kandungan protein 21-23% dan energi 2000-
0 kealfky untuk periode finisher yang
selama  ini digunakan  sebagar  pedoman
penvusunan ransium pada avam pedaging perlu
dikayi lage (Widyvani ef ol 1999),

Materi dan Metode

Penclitian  dilaksanakan pada  bulan
April  sampai  dengan Oklober 1995 di
Lnversitas Swadava Gunung Djati Cirebon

Populasi dan sampel Dua ratus dua pulul
lima avam pedaging galur Arbor aeres umur
sehan digunakan dalam penelitian ini. Avam
tersebut dengan jenis kelamin campur jantan
dan beting yang diproduksi oleh PT. Beta
Setvanegara  Cirebon,  Avam  galor  ini
merupakan ayam yang banyak dipasarkan
pada saat dilaksanakan penelitian ini dan ayam
tersebut dapat diseleksi langsung dari brevding
Jarm sehingua  diharapkan  dapat  tefamin
MmNy,
Variabel penelitian Variabe
metipul|
| Pertumbuhan merupakan  selisih - bobot
badan wmur 3 mingge dengan bobot badan
awal unluk periede awal dan selizibh bobot
urmur O dan 3 minggu untuk periode akhir.
2 konsumsi pakan dapat dikerahui  dengan
penunbangan jumlah pakaan vang dikon-
sumsi setinp periode pemeliharaan. Konsumsi

vang diambil
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pikan mingguan dalam gkelompok/mingeu
selanjutnya  dapaat  diketahui  konsumsi
pakan dalam  wekor/periode pemeliharaan
vailu periode starter dan finisher

Konversi  pakan didapat  dengan  cara
menghitung jumlah pakan yang dikonsumsi
selama penelitian, kemudian dibagi dengan
pertambaban  bobot  badan dalam  satuan
waktu yang sama, konversi pakan dihitung
pada tiap periode pemeliharaan  yaitu
periede awal dan periode akhir

el

Bahan dan materi Bahan vang disunakan
dalam penelitian tertera pada Tabel |
Kandungan nutrien pakan dasar tertera pada
Tahel 2

Alat atan instrumen untuk mengumpulkan
data. Alat vang digunakan dalam penelitian
i .

I Kandang, vang digunakan adalah kandang
fitter ukuran 2.5 X 10 m dengan alas sekam
padi yang disekat-sekat membentuk petak-
petak persepi panjang berukuran 0.5 X 1 X
| m; masing-masing petak  dilengkapi
dengan tempat pakan, temgfat air minum dan
bohlam listrik 10 watt sebagai alat
penghangat dan penerang,

Pembuatan pakan mengeunakan mixer de-
nizan kapasitas 300 kg, 100 kg dan 2 kg
limbangan yang digunakan adalah tim-
bangan digital  platform  scule  Ihicd®
kapasaitas 150, 100 dan =0 Ly dengan
kepekaan 10 g, timbane: I analitik
Metter PE 3600% kapa. ¢ denean
kepekaan | mg, i e " Lapasitas
2 kg dengan kepebiun |

-3

e
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Tabel |. Komposisi pakan dasar penelitian (Composition of basal diet)

Bahan pakan (Feedstufls) Kompaosist (Composition) { % |

Jnpung (Com) R
Bungkil kedelm {Sovbean meal) uLal

Dedak halus (Rice bram) o 191

Filler ( Feller)" 8,272
Tepung ikan { Fosk adl) 4,354
Sorg L 36K
Minvak kelapa sawil {Fodi ol 2757
CaC0? | 258
i kalsium fosfat 1790
L t_\'S'irl!: HCL 98.3%, 0415

DL methonine 99%, A

L threonine i, 196
Craram (Mol V) L {2
Promiy™ W, 02
L trvplophan 98 3% i ]

Koksudistal (2
Total (Tol) -

1) Dalam filfer dusi penambahan asam gluamal dan stau minvak kelapn sawil sesus dengan
perlokuan {Crivtamic acid and palm ol are added v the riguirement)

1} Tiap kg presmic mengandung © Vitamin A 1O 000000 1L vitsmm Dy 200000 000 [U: vitamin E
L5000 mg: vitamin Ky 1500my: vitamin By 2000 mg: vitamin By SO00 mg: vitamin B, 3000 mp, vitomn 312
500K mg: kalswm O pantothenar 7300 my: ssam folik 500 mg: nikotnamide 20000 mg, kobalt 100 mg,
kopper 2000 mg, todien 200 mg; zal besi 200000 mg, mangaan 45,000 me; selenium 1075 me; seng 35 000
mg dun antioksidan (velmix poultny®, Vetindo Citrapersada Inc) (A kg premix contain « Vitamin A $0.000,060
FUE witemin Dy 200000000 JU0 vitamin £ 15000 mg; vitemin K 1300mg; witamin B 2000 mg; vitamin 1
SO00 mg: vitamn By 3000 mg: vicgmin BE2 {30000 me, calviam ) pantothenat 7300 mg: asam folik 300
g nikeninapaide. XN mgy cobalt 100 mp, copper 2000w, odbuem 2000 mg, oran 20000 e mangaan
43000 myg, selentum (075 mg, zine 35.000 my dan anieksidane fvetmes pouliny”, Vetindo Curapersadi
Tncy)

FProsedur pengambilan dan pengom-
pulan data Prosedur vang digunakan dalam
penelitian ini meliputi
1. Penyusunan pakan. menggunakan pakan

dasar dengan komposisi seperli tertera pada
Tabel 1 vang telah dibitung kandungan

premix, i kalsium fosfat, CaC0; dan
antikoksidiostat menggunakan mixer
kapasitas 2 ke (sebagai campuran pertama)
Pakan dasar yang terdii dari jagung,
bungkil kedelai, dedak, tepung ikan dan
sorgum serta campuran pertama  lersebul

nutrien seperti tertera pada padua Tabel 2,
kemudian melakukan  penambahan  asam
glutamal untuk meningketkan aras protein
dan  minvak  kelapa  sawit  unluk
meningkatkan aras ecnergl sesuai  dengan
periakuan pada Tabel 3 cara mencampur
pakan wvaitu pertama pasir dan  asam
glutamat disiapkan sesuai perlakuan Bahan
baku pakan vang jumbahnya kecil seperti L-
fywive HCL, D methionine, L iryptophan,

dicampur menggunakan micer kapasitas 300
kg Hasil pencampuran dibagi |5 perlakuan
yang masing-masing ditambah dengan filfer
yang telah dicampur pada tabap pertama
menggunakan miver kapasitas 100 kg dan
terakhir  dilakukan  penambaban  minvak
kelapa sawit yang jumlbahnva sesuai dengan
perlakuan. Susunan pakan penelitian tertera
pada Tahel 3




Huletivnn Pedeviakon Vi, 25 ¢35, 200 SN 01F 2644000

Tabel 2 Kandungan nutrien pakan dasar penelitian {Nutrients contein of hasal acid)

e

Nuteien (Nutreent) _ Formulasi ( formulation) _ Analisis {Analysis)
Protein (Prosem, (96 15,008 I5.70
Lemak {Faih. (%) 6,04 6,44}
Serat kasar (Crude fiver), (%0 3,30 .50
Ca(Cabvnm), ("% 094
Fasfor ( Mieospfems), {96) {165
Al (el ("9 33 3.3
Energi ( Faeeg) (Kealke) R L
Asam armn (L aaino Acid) ()
Arginm 047 .03
lisin 43 074
Histadin 0,33
Isclonsin .42 {168
|eusmn 1,25 I.53
Lisin 1.12 (.87
Sotwonm 5] 0,34
Metiomn-sistin (e G
Fenilatanin {1,316 |08
Treanin 072 (.63
Tripliopan 0,21
Valin 01,54 (1,85

Dy Hasil formulas) mengpunakan progeam hnier Mixit-11 ala vetindo Pramaveteom {Formularted nving
Mixit-ll ala vetindee Promavetcom)

Tabel 3 Susunan pakan penelitian (Alvcartion of dier freatment)

Energi (Energy) (Kealkg)

DProtein (Protem) (%) 2000 ) 00 3300
I5 A B ' C
17 D E I
| G H [
2] I kK L
23 = W N = 0
2 Pemeliharan 3 buah kandang kelompok sebagai
. Persiapan kandang, dengan membersih- ufangan,
kannya, membuat sekat-sekat dan mende- c Pemberian pakan dan air minum; pakan
sinfieksinva, dan melengkapi setiap kotak penelitian A, B, C, D, E. F, G, H, 1. J. K,
dengan  tempat  makan, minum  dan L. M, N dan O diberikan pada ayam sejak
hohlam umur 0 sampai dengan 6 mimggu. Pakan
b. Pengelompokkan avam, dengan membagi dan air minum diberikan secara o
225 ekor ayvam pedaging umur sehari {rtitnm
secara deak menjadi 45 kelompok vang d Penimbangan ayam, avam umur sebar
masing-masing terdiri dari 5 ekor ayam ditimbang i awal  penelitian  lalu
dan memeliharanya  dalam 45 buah didistribusikan dan penimbangan diulang
Kaidange Setiap perlakuan mengounakan sermingeu sekali sampai dengan umur &
minge
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Tabel 4. Susunan pakan perlakuan (Furmulation of diet treciment)

i’l:ﬂakl._m_n_[ Treaimeni)

Macam bahan (frgredienis ) (%)

Aras profemn (o Fucle Arms energ Pukan dasay
frrivin (¥ (e errery| | Mexsaaf alfer)
— {Kealleg)
Al 29 01,728
B 15 310 91,728
C.15 3300 91.724
17 25K 91728
BT 3160 L
o7 3300 91,728
G, 19 2900 .728
M 19 ERLAH 91,724
[ 3300 LR
1 21 2500 91,724
K. 21 3100 B9 R0
.21 3300 B7.600
M, 23 2901 91,728
N. 23 3 B7 800
023 334K) B3 600

Cara dan teknik analisa data Data
penelitian  analisis  menggunakan analisis
kovarian dan dilanjutkan dengan Uji Beda
Jarak Ganda Duncan, dengan model umum
sebagai berikut |

Yig =Sp+ (L +pit+et+pe; -+ g
5, = efek jenis kelamin ke h disisihkan terlebih

dabulu
¥,.= tingkat perfumbuhan, konsumsi pakan,
konvers: pakan atau rasio efisiensi

Kalorn

HL= rataan wmum

pi= etk aras protein ke i

o= elek aras energi ke

pe;= interaksi antara efek aras protein ke 1 dan
efek aras enery ke |

r;= efek ulangan k

Eii!~= Ermor Iﬁi

Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan, Pengarubh peninglkatan
aras energi dan protein pakan vang disusun
seimbang asam aminonya terhadap pertum-
buban untuk pedode awal dapat dilihat pada
Tabel 5. dari Tabel 5 tersebut terlihat bahwa
interaksi  protein dan energi dalam  pakan

114

Filler Mapm plubimet .'f\.-iir'l__'.-.'llc. kelagm
U riwtenrie ercad siwwtl (Peedmi il

272 i {)
G072 i 23
3872 0 44
0272 2 0
4,072 2 22
1872 2 o4
4.272 4 ]
2072 4 23
] 4 4.4
2,272 (] L]
0 ' 2
il i 4.4
0272 b (1]
] 5 22
] ] 44

terhadap perumbuban yang terbaik  adalah
aras protein 23% dan energi 3300 Kealkg
sebesar 493 g, namun bila ditinjau dari rata-
rata  secara  mandiri, aras protein - 15%
menghasilkan  pertumbuhan  lerbaik  yaitu
454,11 p dan aras energt 2900 Kealkg
menghasitkan  pertumbuhan  terbaik  yaiu
444,15 ¢

Aras protein terbaik 15% menunjukkan
bahwa pakan rendal  protein  peogaouh
terchadap asam amino dalam menghasilkan
kinerja vang baik akan lebih sensitive. Hal ini
sesuai dengan pendapal Moran ef al (1992)
bahwa suplementasi asam amino sintesis dapat

menurunkan aras protein  pakan tanpa
mengganggy  Kinerja.  Aras  energi hasil
penelitian ini  yang terbaik adalah 2900

Kealky sesuai dengan hasil penelitian antara
tahun 1989 sampai 1995 vang menunjukkan
adanya penurundan persyaralan coergr akibal
ditemukannya galur ayam pedaging  yang
memerlukan  kalori  yang  lebih  rendah
(Wolford, 1996), Pengaruh peninghkatan aras
energi dan protein terhadap pertumbuhan pada
periode akhir dapat dilihat pada Tabel 6.




fudeiin Peternakan Vol 25 (3), 2001 FESN 0 26-4304)
Tabel 5. Pengaruh peningkatan aras encrgi dan protein terhadap pertumbuhan untuk perinde

awal () (Response of eneray and protein fevels of growh diering starter period)

= —_— —————

Encrgi (Fuergy) {K‘_ﬂl 'Jk-',:”-

_ Protein (Protein) (%) 2900 B 3100 3300 Rata-rata {4 verage)
| & 66, 67" 460 67 435 00" 454.11°
A A A
17 449.07° 420.67° 433 33" 434 36"
A A A
19 454, 00 438 93" 442 81" 445 33"
A A A
21 308,00 442 8p" 379,38" 40s,33"
AR A B
3 453 007 400 (00 493,00 451,67
AB 4 A
Rata-rata (dverage) 444,15 434,25 436,04 438 16
A 13 £}

Huruf dan superskrip vang herbeda pada kﬁ!{'l-l'l.'.l__‘r"ﬂng sama menunjukan perbedaan pada
{0,058 ) (L fference fetter and SUPCPSCEIEH i the soeme coloum, differ sigiificaetly (P fL05),

Fabel 6. Pengarub peningkatan aras energi dan protein terhadap pertumbuhan untuk periode
akhir () (Response of energy actd prosein levels on growth during finisher period)

. __-E-ﬂ_ﬂf:‘.imﬂ_l"'-f;t-'rm '.]' (Kcal/lkg)

Protein (Profein) (Ya) 2900 3100 3300 Rata-rata (A verage )
|5 [ 569 33" I 506,67 f.ﬁ*M_EI{J" 1566 67"
A A A
i 1525,00° | 558 00" |535,67™ 1539 56"
A A A
19 1304.67* 1530.71* 1499 38" 1510.86"
A A A
2] 2464,00" 1537.501 1450.37" 1471 33"
AB A B
23 453.00" | 478 00 1386, 007 1472 89"
A AB A
Rata-rata 1523.53 1521 .85 148636 1510,27
J‘- A A

Hurul dan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan pada
(P<0,05) (Lefference letter amd superscript i the some coloum, differ significantlv (P 0.05)
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Dari Tabel 6 tersebut terlihat bahwa
interaksi protein dan energi dalam  pakan
terhadap pertumbuban yang baik adalah aras
protein 15%% dan energi 2900 Kealfkg, 3100
Keal/kg dan 3300 Keal'kpe sebesar 156933 o
| 506.67 ¢ dan 1594 g, namun bila ditinjau dari
ruta-rata secara mandiri, aras protein 15%
menghasilkan  pertumbubian terbaik  vaitu
1556,67 g, sedangkan aras energi berbeda
tidak nyata. Hal ini sesuai dengan penelitian
Waldroup {1976) yang menunjukkan bahwa
pengaruh aras energi mulai dari 3080 Keal/kg
sampal  dengan 3520 Kcalke  terhadap
pertumbuban berbeda tidak nyata. Aras protein
15% dapat  menghasilkan  pertumbuhan
terbaik, hal ini menunjukkan kebenaran reon
sensitivitas dan sesuai dengan pendapat Easter
(1990) yang mengatakan bahwa persyaratan
asam amino akan lebih rendah pada aras
protein yvang lebih rendah.

Konsumsi pakan, Pengarub peningka-
tan aras energi dan protein lerhadap konsumsi
pakan pada periode awal dapat dilihat pada

FSEN 04 264400

Tabel 7. Dari Tabel 7 terlihat adanya interaksi,
namun aras  energi secara mandini  tidak
berpengaruh terhadap konsumsi pakan. Hal ini
sependapat dengan Waidroup e af (1970)
bahwa pengaruh aras energt mulai dan 3080
Kealfkg sampai dengan 3520 Keal/ke berbeda
tidak nyata. Konsumsi pakan pada aras protein
15% terbanyak. Hal ini menunjukkan bahwa
ayam akan melakukan kompensasi makan
lebilh banyak pada aras nulrien yang lebih
rendah.

Pengaruh  aras  protein - dan  energi
terbadap konsumsi pakan pada periode akhir
dilihat pada Tabel 8. Dan Tabel 8 terlihat
bahwa terjadi interaksi antara pengaruh aras
protein dan enerei terhadap konsumsi pakan
pada periode akhir Mengarubl mandiri energi
dan  protein  berbeda  tidak  ovata  Hasil
penelitian ini berbeda dengan Waldroup dkk.
(1970) yang memnjukkan bahwa tidak tergadi
interaksi antara aras protein  dan energi
terhadip Kinerja ayam pedaging

Tabel 7. Pengaruh peningkatan aras energi dan protein terhadap konsumsi untuk perode awal (g)
(bffect of cnergy and protemn levels on diet consumption (gl during stérter period)

Energi (Energy) (Kealfkg)

Protein (Protein) (%) 2000 3100 3300 Rata-rata (Average)
15 146" 136" 1195 1168"
B B A
17 1135™ 1181* 1141° 153"
B A B
19 g Ky e 1 155%™ 126" 1135"
B A B
21 1128° 1142¢ 1145° 1138"
A A A
2 1155* 1139° 1142° 1 145"
A A A
Rata-rata (A vergge) 1138 H156 1149 1148
A A A

Hurufl dan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan pada
(P=0.05) (Difference Fetter and superseripd in the some colonm, differ sigeificantly (P 0.05).

116




Buletin Perarnakan Vol 23 ¢3), 200]

155N 0126-441K)

Tabel & Pengarub peningkatan aras energi dan protein terhadap konsumsi untuk periode akhir ()
(Ldfect af energy and prodein fevels on diet conswmption (i) during finisher period)

Energi (Energy) (Kealfkg)

_ Protein (Provein) (%) 2900
15 2734"

17 2R05*

5! 2560°

21 2853

23 27o0*

Rata-rata (A verage) - 2760"

3100 3300 Rata-rata (Average)
2R40" 2836" 2820
2543 27020 2713
26687 019" 2418
186497 2616 2766
283697 2822 2827
2751° 025" 848

Huruf dan superskrip vang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan pada
(<005} (Difference fetter and superscript in the some colonm, differ significantly (P~ 0.05)

Tabel ¥ Pengaruh peningkatan aras energi dan protein terhadap konversi untuk periode awal (g)
(fesponse af energy acid protein levels on feed comversion durimg starter period)

Protein (f ’:'u.rn*n_r_;i rf'yil___ - 2900
15 249"

A

i7 257

A

19 251"

A

2] 2 gt

A

23 257

AB

Rata-rata (Average) 261
A

___Eneragi ['I;';-.n'rg-!.'.j]..}E-cnlf'kg}

3100 4300 Rata-rata (dverage)
257" 2,50 262"
AB B
2.93" 27" 2.74"
A A
2.7 257 2.59°
A A
2.65" 310" 2 90"
A 3]
2,85" 2.45" 262"
B A
2,75 273 2,70
A A

Huruf dan superskrip vang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedsan pada
(=005 (Fhfference detter and superscegs e the some codoum, differ sigrnificandfy (11 0.03),

bonversi pakan. Pengaruh penimgka-
ten aras energe dan protein terhadap konversi
pakan pada periode awal d;qp.;-gl diliha patly
label © hasil penclittan ini menunjukkan
babwa terjad] interaksi antara pengaruh enery
dan prowin terhadap kinerja ayam pedaging
Konversi pakan terbaik pada aras protein 19%
sebesar 2,59, sedanukan pengaruh aras energl
terhadop konversi pakan berbeda tidak nyata

Hal ini sesuai dengan pendapat Sibhald (1979)
vang menyatakan bahwa rasio energi dan
protein menentukan konversi pakan

Pengaruh peningkatan aras protein dan
energi terhadap konversi pakan pada periode
akhir dapal dilihat pada Tabel 10, Hasil
penelitian - menunjukkan bahwa terjadi
interaksi antara pengaruh energl dan protein
terhadap konversi pakan pada periode akhir,
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mamun secara mandirl pengaruh aras energi
dan protein terhadap konversi pakan tersebut
berbeda fidak nyata. Interaksi terjadi antara
prowein dan energi terhadap konversi pakan,
dengan konversi pakan lertinggi pada interaksi
protein 23% dan enerei 3300 Keal/kg Hal ini
menunjukkan bahwa pada aras protein dan
energi yang linggi tidak efektil’ lagi dalam
menentukan konversi pakan apabila pakan
disusun dalam keadaan asam amine adveguate
Rasio  energi  dan  protein  harus
seimbang agar potensi genetic avam dapat
tercupan secara maksimal. Energi diperlukan
untuk  mengendalikan  peocernaan  proteian
(asam amino), Menurut Wiseman (1997)
kelebihan energl, meskipun protein dan asam
aming seimbang akan menurunkan  potensi
pencermaan protein dan asam amino, sehingea
akan meningkatkan deposisi lemak karkas
Energi diperfukan umtuk memenuhi persya-
ratan pemeliharann dan produksi, sedangkan
protein, apabila diasumsikan dalam keseim-

LESN (1 2644100

bangan asam aminonya  diperlukan  untuk
pertumbuhan protein tubuh,

Konversi pakan umiuk periode akhir
berbeda tidak nyvata Mengingat semakin
bertambahnya umur avam, konsumsi akan
semakin meningkat, maka untuk periode alkhir
arns energi 3200 Keal'kg sebagai landasan
penelitian utama untuk  efisiensi  konsumsi
pakan yang didukung oleh hasil komunikasi
pribadi dengan Yuyu Wahyu bahwa pemilihan
energi 3200 Keallkg untuk periode akhir ini
sesuai dengan preferens: konsumen  warna
daging avam yang cerah kekuningan akibat
kelebihan energi 300 Keal/kp pada periode
akhir akibat kadar lemak yang tinggi dari 4%,
Hasil penelitian pengaruh aras protein dan
energl menurjukkan banwa pengarub asam
aminy  dalam menghasilkan  kinerja  ayam
pedaging akan Iehin sensitive pada pakan
protein rendah,

Fabel 10. Pengaruh pemingkatan aras energi dan protein terhadap konversi untuk periode akhir (g)
(Response of energy acid protein fevely an feed conversion during fimisher period)

.

_Energi (Lnergy) (Kealkg)

_ Protein (Provein) (%) 2900 3100 33060 Rata-rata (A verage)
15 |79 I.on™ 1807 183"
A A A
17 |, &5 1,65 1.85° 178"
B A B
19 1,72° 1" 1.62° 1.70"
A A A
21 |.o8" 187" 1,87 1.01*
A A el
23 181" 107" 2.07" 105"
A AB B
i{ata—a_{_:] a_'u:'u:[{u}- : 1,83 18y - 205 1,80
A A A

* Huruf dan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan pada
(P<0,05) (Lifference letter and superseript in the some coloum, differ significantly (P 0.03),
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Kesimpulan

Pengaruh peningkatan aras protein dan
energi dalam pakan yang disusun seimbang
kandungan  asam  aminonya menunjukkan
bahwa aras protein 15% menghasilkan kinerja
vang lebih baik dibandingkan dengan aras
protein 17, 19, 21 dan 23 (P<0,05), sedangkan
aras  energi 2900 Kealky menghasilkan
kinerja vang lebih baik dibandingkan dengan
aras energi 100 dan 3300 Keallkg untuk
periode awal (P<0,05), namun untuk petode
aklur pengarub aras encrgl terhadap kinerja
avam pedaging berbeda tidak nyata (P=0,05)
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